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ABSTRACT

Research of mussel attachment, Septiver billocularis was carried out on the intertidal zone of
coastal Tiwoho, north Sulawesi. The objectives of this study were 1) to identify type of substrates
(organic and inorganic) to be attached by box mussel Septifer bilocularis, 2) to identify substrate
preferences of Septifer bilocularis settlement. 3) to know the favorite position of settlement in mussel
aggregation. The PVC plate has 16 holes, each with diameter of 1.8 cm, which had been filled randomly
with organic substrate of coconut fibers and palm fibers, and mussel shell with byssus threads, then
inorganic with plastic rope. Each substrate had 4 replicates. The PVC plate, four replications, each was
placed at edge and middle of large aggregation, the PVC plate with substrates was also placed in
isolated aggregation. All PVC plates were placed in intertidal Tiwoho for 1.5 months. The settlement
data were analyzed using a Two-Way ANOVA with substrata and position in patch as the main factor.
Before running the test, data were transformed using arcsin. The results showed that the settlement of
box mussel (< 1 mm) attached to organic substrata such as coconut and palm fibers, as well as inorganic
substrates, plastic rope. Settlement of box mussels on shells with byssus threads had sizes ranging
from > 1 mmto - <3 mm. A Two-way ANOVA test shows that settlement was not affected by substrata
(P > 0.05), the settlement of box mussel was affected by position in aggregation (P < 0.05). Factors
such as the effect of physical, chemical, and biological on box mussel settlement are discussed.
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ABSTRAK

Penelitian penempelan kerang Septiver bilocularis pada substrat telah dilakukan di zona
intertidal di pesisir Tiwoho, Sulawesi Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengidentifikasi
jenis-jenis substrat organik dan non organik yang menjadi substrat penempelan kerang Septifer
bilocularis, 2) untuk mengidentifikasi substrat preferensi (favorit) pada penempelan kerang Septifer
bilocularis. 3) untuk mengetahui posisi favorit penempelan dalam agregasi kerang. Plat PVC memiliki
16 lubang dengan diameter masing-masing 1,8 cm yang telah diisi secara acak dengan substrat organik
serabut kelapa, serabut pohon seho, dan cangkan dengan byssus, serta substrat inorganik tali plastic.
Setiap substrat memiliki 4 ulangan. Plat PVC dengan substrat ditempatkan di posisi pinggir dan tengah
agregasi besar, serta agregasi kecil. Penempatan plat PVC dilakukan secara terpisah (4 kali ulangan)
baik di posisi pinggir dan tengah untuk agregasi besar, serta 4 ulangan secara terpisah untuk masing-
masing agregasi kecil. Semua plat PVC ditempatkan di intertidal Tiwoho selama 1,5 bulan. Data
penempelan kerang dianalisa dengan menggunakan 2 Arah-ANOVA dengan substrat dan posisi dalam
agregasi sebagai faktor utama. Sebelum menjalankan pengujian, data ditransformasikan menggunakan
arcsinh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempelan larva kerang yang menempel pada substrat
organik, yaitu serabut kelapa dan seho, serta inorganic tali plastic memiliki ukuran <1 mm, serta substrat
organik cangkang induk dengan byssus, yang memiliki ukuran antara > 1 mm sampai - < 3 mm. Uji
ANOVA dua arah menunjukkan bahwa penempelan tidak dipengaruhi oleh substrat (P > 0,05),
penempelan kerang dipengaruhi oleh posisi dalam agregasi (P < 0,05). Faktor-faktor seperti fisik, kimia,
dan biologis yang mempengaruhi penempelan kerang kotak dibahas dalam diskusi.

Kata kunci: Agregasi, Penempelan, Kerang, Substrat, Pesisir Tiwoho
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PENDAHULUAN

Septifer  bilocularis  (Linnaeus,
1758) adalah kerang dari kelas Bivalvia
yang menempel pada substrat keras, alga
dan lamun (Mustamu dkk, 2014). Kerang
dari family Mytilidae, biasanya melepaskan
sperma dan telur di kolom perairan, yang
yang
berkembang menjadi embrio, selanjutnya

mana akan terjadi fertilisasi,

sebagai larva yang berada di kolom
perairan untuk beberapa waktu (Ompi dan
Svane 2018). Mengakhiri masa larva yang
dikenal dengan ‘pediveliger larva’, larva ini
akan turun ke dasar perairan untuk mencari
substrat kesukaan selanjutnya menempel
pada substrat itu (Ompi & Svane, 2018).
Substrat berperan untuk
menstimulasi larva untuk turun ke dasar
perairan dan menempel pada substrat
kesukaannya, di mana larva juga dapat
menolak untuk menempel pada substrat
yang tidak disukainya (Ompi, 2010; 2016).
Kualitas substrat adalah menjadi karakter
utama yang mendorong kesukaan larva
untuk menempel dan metamorphosis.

Larva kerang akan menempel pada

substrat, termasuk cangkang kerang

yang
menjadi tempat tinggal induk (Ompi 2010).
tumbuh

ataupun  substrat sebelumnya

Larva yang menempel akan
menjadi kerang-kerang muda, selanjutnya
kerang mudah ini akan tumbuh menjadi
kerang-kerang dewasa. Kehadiran kerang
dewasa nampak dalam agregasi, di mana
agregasi kerang Septifer bilocularis ini
memiliki variasi yang

ukuran, seperti
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dilaporkan oleh (Palit dkk, 2021). Informasi

peran ukuran agregasi terhadap
penempelan adalah juga sangat terbatas
bagi kerang kotak ini. Pertanyaannya, 1)
apakah larva dari kerang kotak, Septifer
bilocularis dapat menempel pada substrat
organik dan non organik?, 2) substrat apa
saja yang menjadi favorit penempelan
kerang Septifer bilocularis? 3) di mana
posisi di agregasi yang menjadi tempat
penempelan yang paling disukai?

Adapun yang menjadi tujuan dalam
adalah 1)

mengidentifikasi jenis-jenis substrat yang

penelitian ini untuk
menjadi tempat penempelan dari kerang

Septifer bilocularis, 2) mengidentifikasi
substrat kesukaan dari kerang Septifer

bilocularis, dan 3) mengidentifikasi posisi

dalam agregasi yang baik untuk
penempelan  dari kerang Septifer
bilocularis.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di zona

intertidal pesisir Tiwoho di Sulawesi Utara,
seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Dasar
intertidal dari pesisir Tiwoho ditutupi oleh
substrat keras, seperti karang mati,
pecahan karang, pasir, alga, lamun, dan
biota asosiasi lainnya, seperti bulu babi dan
bintang laut (Ambarak dkk 2021; Palit dkk
2021). Adapun lokasi penelitian di Tiwoho
pada 1°35'41.7’N
124°50'10,7”E. Penelitian ini dilakukan dari

bulan Mei — Juli.

terletak koordinat
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian yang ditandai dengan lingkaran merah adalah sebagai posisi
penelitian terletak di Desa Tiwoho, kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara

Ada 4 macam substrat baik organik
dan non organik, dimana substrat organik
terdiri dari sabut ijuk dan sabut kelapa,
cangkang kerang yang berisi byssus
threads. Selanjutnya substrat non organik
adalah berupa tali monofilament plastik.
Sabut ini dililit membentuk tali dengan
diameter 1.8 cm. ‘PVC Plate’ dengan luas
adalah 20 cm X 20 cm, terlebih dahulu
dilubangi, di mana setiap lubang memiliki
diameter 1.8 cm, dengan jarak 4 cm untuk
masing-masing lubang. Tersedia 16 lubang

pada PVC plate, yang didistribusikan

substrat, masing-masing dengan 4
ulangan.
Penempatan substrat dilakukan

secara konsisten, baik jarak antara substrat
dan posisi substrat, dengan mengikuti pola
random sederhana (Krebs 1989). Lubang

pertama yang ada di sisi
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kiri atas ‘PVC plate’ ditempatkan substrat

tali plastik, selanjutnya diikuti substrat
bersumber dari sabut kelapa, kemudian
ijuk, dan cangkang kerang yang memiliki
byssus. Lubang selanjutnya akan diisi oleh
oleh kerang dengan byssus, dan berturut-
turut dengan ijuk, sabut kelapa, dan tali
plastik, selanjutnya tali plastik, sabut
kelapa, ijuk, dan cangkang kerang.

‘PVC plate’ didistribusikan pada
bagian tengah dan pinggir agregasi besar,
serta pada agregasi kecil atau yang
terisolasi. Khusus untuk agregasi ada 3
agregasi besar dengan diameter bervariasi
dari 1,5 — 2 meter untuk masing-masing
agregasi. Penempelan substrat dilakukan
juga pada 3 agregasi kecil yang berbeda-
beda. ‘PVC plate’

mengapung, masing-masing PVC diberi

Untuk menghindari

pemberat yaitu ‘hollow brick’. Perendaman
PVC plate dengan substrat dilakukan

selama 6 minggu, yaitu dari Mei — Juli.
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Analisa Data

Uji rata-rata dengan menggunakan 2 Arah
Analisis Varians (ANOVA), di
agregasi
faktor

mana
dan substrat adalah sebagai
yang
penempelan. Sebelum uji anova, dilakukan

utama mempengaruhi

transformasi data untuk memenuhi

kenormalan data, sebagai syarat uji anova
(Fowler dkk, 1998).

dilakukan

Data penempelan
transformasi dengan
menggunakan arcsinh (Fowler dkk, 1998).
Selanjutnya data penempelan larva kerang
dilakukan uji dengan

menggunakan program statistik MYSTAT.

Data yang digunakan dalam uji anova
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terlebih dimasukan pada program excel
dengan memperhatikan posisi dan ukuran

agregasi dan serta jenis-jenis substrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penempelan pada Substrat

Penempelan larva kerang Septifer
bilocularis teridentifikasi menempel pada
substrat yang disediakan baik substrat
organik yaitu substrat ijuk, serabut kelapa
dan cangkang kerang berisi byssus
(Gambar 2) dan substrat anorganik berupa

plastik monofilament (Gambar 3) di pesisir

Tiwoho.

Gambar 2. Larva Kerang Septifer bilocularis yang Menempel pada Substrat organik

Gambar 3. Larva Kerang Septifer bilocularis yang menempel pada substrat non organik

Ada beberapa biota juga yang

teridentifikasi menempel pada ke 4 substrat
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yang tersedia, yaitu bintang laut,

gastropoda, kepiting, cacing laut, dan bulu
babi. Sebagai contoh anak bulu babi yang

menempel pada substrat yang disediakan
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menempel bersama-sama dengan larva
kerang Septifer bilocularis. Penempelan
larva pada substrat nampak mendukung
teori penempelan primer (Bayne 1965).
Larva kerang cenderung untuk menempel
pada substrat bukan
induk,

terhirupnya larva ke dalam system filter

langsung pada

cangkang untuk  menghindari
induk kerang. Larva yang akan terhisap ke
dalam sistem penyaringan ini dapat
berakibat kematian, yang akan dikeluarkan
sebagai ‘faeces’. Larva yang menempel
pada substrat organik dan non organik
memiliki cangkang transparan dengan
ukuran <1 mm.

Larva kerang yang menempel pada
substrat teori

sehubungan  dengan

e T—
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penempelan sekunder (Bayne 1965),
seperti yang telah menempel pada serabut
kelapa, ijuk, dan plastik dalam penelitian
ini, selanjutnya akan tumbuh, selanjutnya
akan merayap dan berpindah, dan melekat
pada cangkang induk dewasa.
Perpindahan dari substrat yang
tersedia ke penempelan ke cangkang induk
dewasa adalah sebagai salah satu tingkah
laku untuk menghindari larva terhisap dan
masuk ke dalam sistem penyaringan ini.
Kerang yang menempel pada cangkang
yang berbisus telah berukuran 2 — 3 mm,
dikenal sebagai juvenile. Penempelan
yang tidak langsung pada induk kerang
nampak memiliki pola yang sama seperti

dilaporkan oleh (Palit dkk, 2021).

Gambar 4. Larva kerang Septifer bilocularis

Penempelan pada Substrat

Pola penempelan kerang nampak
bahwa adanya penempelan kerang pada
substrat tali kelapa nampak lebih tinggi dari
pada penempelan pada substrat lainnya
(Gambar 5). Namun hasil ini tampak tidak
konsisten untuk posisi dalam agregasi.

Hasil uji analisis 2 Arah Varians (2
Arah  ANOVA)

penempelan larva kerang, dimana substrat

terhadap rata-rata

dan ukuran agregasi adalah sebagai faktor
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utama. Hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata penempelan larva kerang S.
bilocularis yang menempati posisi agregasi
yang berbeda adalah berbeda nyata (P <
0.05) (Tabel 1), namun jumlah rata-rata
penempelan larva kerang  Septifer
bilocularis di substrat yang tersedia adalah
tidak berbeda (P > 0.05) (Tabel 1). Ukuran
agregasi berpengaruh pada penempelan
larva kerang, sebaliknya jenis substrat
tidak berpengaruh pada penempelan larva

kerang.
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agregasi besar pinggir agregasi besar tengah

Gambar 5. Rata-rata penempelan larva kerang Septifer bilocularis pada substrat di posisi agregasi

yang berbeda

Tabel 1. Analisa 2 arah ANOVA pada Lokasi Tiwoho

Type lll Mean F- P- Typelll
Sumber SS Squares ratio value SS
Substrat 4,217 3 1406 2,692 0,069 4,217
Agregasi 6,741 2 3,37 6,454 0.006 6,741
Substrat*Agregasi 4,795 6 0,799 153 0,211 4,795
Error 12,533 24 0,522 12,533

Penempelan pada Substrat di Agregasi
Khusus untuk penempelan larva

kerang pada posisi agregasi, nampak

bahwa kerang yang menempel pada
agregasi kecil memiliki pola penempelan
yang lebih besar dibandingkan dengan
yang menempel pada substrat di posisi
tengah dan pinggir di agregasi besar
(Gambar 6).

Dalam observasi pada agregasi

kerang teridentifikasi ada jenis-jenis biota
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dasar yang menempati agregasi kerang,
yaitu dari kelompok bulu babi dan bintang
laut. Kedua biota asosiasi ini tergolong
sebagai predator yang menjadikan kerang-
kerangan adalah sebagai sumber makanan
(Ompi & Lumingas 1997; Palit dkk 2021).
Predator-predator ini dapat menyebabkan
variasi penempelan pada posisi agregasi

kerang.



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2022

2,5

1,5

0,5

jumlah rata-rata
penempelan di agregasi

agregasibesar
pinggir

M Seriesl 1,2

agregasibesar

Volume 10 No. 3: 325-331

tengah agregasi kecil

0,6 1,67

Gambar 6. Rata-rata penempelan larva kerang pada posisi pinggir dan tengah agregasi

besar dan agregasi kecil.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1)
Penempelan larva kerang Septifer bilocularis
menempel pada substrat yang tersedia baik
serabut kelapa, ijuk, plastik, cangkang kerang.

2) Pola pemilihan substrat di mana

penempelan lebih banyak pada substrat ijuk
kelapa dari pada substrat lainnya, pola ini
tidak konsisten dengan posisi agregasi. 3)

Penempelan kerang Septifer bilocularis

bervariasi menurut posisi agregasi.
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